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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika 
siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Teknik 
pengumpulan data dengan metode observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar observasi keaktifan dan lembar tes prestasi belajar yang 
terdiri dari 5 soal uraian dalam materi segiempat. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif menggunakan rumus rerata dan persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keaktifan dan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Hal 
ini ditunjukan dengan rerata persentase keaktifan belajar siswa yang mengalami 
peningkatan dari 67,74% pada siklus I menjadi 77,52% pada siklus II. Sedangkan untuk 
prestasi belajar siswa, rerata nilai mengalami peningkatan dari 61,58 pada pra siklus 
menjadi 69,61 pada siklus I, dan pada siklus II menjadi 78,81. Simpulan dari penelitian ini 
adalah (1) siswa kelas VII B SMP Negeri 5 Kebumen menunjukkan peningkatan keaktifan 
belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran syndicate group; (2) 
siswa kelas VII B SMP Negeri 5 Kebumen menunjukkan peningkatan prestasi belajar 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran syndicate group. 
 
Kata kunci: keaktifan, prestasi belajar, model pembelajaran, syndicate group 
 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menjadi tulang punggung 

berbagai ilmu terapan. Tanpa penguasaan matematika yang memadai, sumber 

daya manusia Indonesia akan kalah bersaing dengan bangsa lain. Banyak usaha 

yang telah dilakukan pemerintah untuk membenahi proses pembelajaran. 

Walaupun berbagai upaya telah dilakukan guna kemajuan prestasi belajar, 

namun pada bidang studi matematika masih memprihatinkan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara terhadap siswa dan guru SMP Negeri 5 Kebumen 

diketahui bahwa siswa tidak mau mencari solusi dari sumber-sumber lain ketika 

mendapat kesulitan, siswa merasa jenuh, dan siswa tidak mau mengerjakan soal 

di depan. Dengan demikian, siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran 
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matematika sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. Sedangkan prestasi 

belajar mata pelajaran matematika siswa SMP Negeri 5 Kebumen masih rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Hal ini dapat diketahui dari hasil ujian 

akhir sekolah semester ganjil, sebagai mana tersaji pada tabel berikut.  

Tabel 1. 
Nilai Ujian Akhir Sekolah Semester Ganjil Kelas VII B 

No. Mata Pelajaran Rerata 

1 Bahasa Indonesia 79,28 

2 Bahasa Inggris 73,68 

3 Matematika 60,18 
Sumber: Data Nilai Kelas VII B SMP Negeri 5 Kebumen 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata prestasi belajar 

masih tergolong rendah, karena batas nilai KKM mata pelajaran matematika 

adalah 70. Maka dari itu, perlu adanya perbaikan proses pembelajaran melalui 

model pembelajaran syndicate group. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk 

mengetahui apakah penerapan model pembelajaran syndicate group dapat 

meningkatkan keaktifan belajar matematika kelas VII B SMP Negeri 5 Kebumen 

tahun pelajaran 2013/2014; (2) untuk mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran syndicate group dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 

kelas VII B SMP Negeri 5 Kebumen tahun pelajaran 2013/2014. 

Dimyati, Mudjiono (2013: 45) mendefinisikan “keaktifan siswa dalam 

belajar dengan hukum law of exercise-nya yang menyatakan bahwa belajar 

memerlukan adanya latihan-latihan”. Samani, Muchlas dan Hariyanto (2011: 

155) menjelaskan bahwa kelompok sindikat (syndicate group) merupakan suatu 

kelompok besar (kelas) dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-

masing terdiri dari 3-6 orang. Masing-masing kelompok kecil mendiskusikan 

suatu tugas tertentu yang berbeda-beda antar kelompok kecil. Guru menjelaskan 

tema umum tentang masalah, menggambarkan aspek-aspek pokok masalah 

tersebut, setiap kelompok membahas hanya satu aspek, guru menyediakan 

referensi atau sumber-sumber informasi lain. Setiap kelompok sindikat 
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berdiskusi sendiri-sendiri, pada akhir diskusi disampaikan laporan setiap sindikat 

dan selanjutnya dibawa ke pleno (sidang umum). 

 

METODE PENELITIAN 

 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII B MP Negeri 5 Kebumen 

tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 15 siswa putra 

dan 16 siswa putri. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus yang setiap siklusnya 

terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data 

adalah observasi, tes prestasi belajar, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi keaktifan siswa dan lembar tes 

prestasi belajar yang terdiri dari 5 soal uraian dalam materi segiempat. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data secara deskriptif 

kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah rerata persentase 

keaktifan belajar siswa minimal  menjadi 70%, ketuntasan belajar klasikal 

minimal 75% dengan nilai KKM 70, dan rerata nilai minimal 70.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi awal sebelum diterapkannya model pembelajaran syndicate 

group proses pembelajaran kurang optimal. Hal tersebut ditandai dengan 

keaktifan dan prestasi belajar yang kurang. Ketika proses pembelajaran ber-

langsung masih banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru, 

tidak mau mencari solusi dari sumber lain saat mengalami kesulitan, dan banyak 

siswa yang tidak mau bertanya ketika materi tersebut belum dipahami dengan 

baik. Selain itu, siswa malas mencatat ketika guru memberikan materi pelajaran. 

Keaktifan belajar siswa pada siklus I mencapai 67,74% dengan kualitatif 

cukup. Hal tersebut dapat dilihat ketika siswa belum terbiasa untuk menanggapi 

hasil presentasi dari kelompok lain. Siswa juga masih merasa takut untuk  

mempersentasikan hasil diskusinya dan bertanya pada guru apabila ada materi 
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yang kurang dipahami. Selain itu, siswa tidak mau mencari solusi dari sumber-

sumber lain saat menemui soal matematika yang sulit. Siswa masih tampak malu 

ketika bertanya kepada kelompok lain yang sedang presentasi. Siswa belum bisa 

memaksimalkan waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas. Siswa kurang 

aktif untuk mengerjakan soal tambahan dari guru. Siswa belum bisa menarik 

kesimpulan dan mencatat materi yang dipelajari. 

Pada siklus II keaktifan belajar siswa meningkat dari 67,74% pada siklus I 

menjadi 77,52% pada siklus II dengan kualitatif baik. Dalam pembelajaran pada 

siklus II peneliti memberikan soal diskusi sindikat dan LKS yang lebih menarik, 

berwarna dengan gambar yang lucu. Selain itu, peneliti menerapkan aturan pem-

berian hadiah dan poin selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah itu, 

keadaan kelas lebih kondusif daripada siklus II karena siswa mampu mengerjakan 

soal di depan kelas dan mengajukan pertanyaan kepada guru maupun kelompok 

lain tanpa merasa malu. Pada siklus II Siswa lebih antusias mengikuti pelajaran 

dan terbiasa menanggapi hasil presentasi kelompok lain. Selain itu, siswa lebih 

semangat mencari solusi dari sumber-sumber lain saat menemui soal matema-

tika yang sulit. Siswa lebih semangat untuk mengerjakan soal di depan kelas. 

Sejalan dengan itu, siswa mampu menarik kesimpulan dan mencatat materi yang 

dipelajari. Berikut adalah hasil observasi keaktifan belajar pada siklus I dan II. 

 

Gambar 1. Hasil Observasi Keaktifan Belajar 
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Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah dilaksanakan, sebagian besar 

siswa mengalami peningkatan pada tes evaluasi siklus I dari data awal atau pra 

siklus. Pada siklus II sebagian besar siswa mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, walaupun ada beberapa siswa yang mengalami penurunan dari tes 

evaluasi siklus I ke tes evaluasi siklus II. Sebagai data awal atau pra siklus 

diperoleh rata-rata 61,58, nilai tertinggi 74, dan nilai terendah 40. Ada 12 siswa 

yang sudah mencapai batas KKM yaitu dengan persentase 38,71% sedangkan 

yang belum mencapai batas KKM ada 19 siswa dengan persentase 61,29%.  

Dari hasil pra siklus mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-rata  

69,61, nilai maksimal 81, dan nilai minimal 54. Ada 20 siswa yang sudah men-

capai batas KKM yaitu dengan persentase 64,52% sedangkan yang belum men-

capai batas KKM ada 11 siswa dengan persentase 35,48%. Dari hasil tes evaluasi 

siklus II diperoleh rata-rata 78,81, nilai maksimal 100, dan nilai minimal 60. Ada 5 

siswa yang belum mencapai batas KKM dengan persentase 16,13% dan 26 siswa 

yang sudah mencapai batas KKM dengan persentase 83,87%. Hal tersebut di-

pengaruhi adanya hadiah, pemberian poin, dan soal diskusi serta LKS yang lebih 

menarik. Dengan demikian, siswa lebih termotivasi dan antusias mengikuti pem-

belajaran menggunakan model pembelajaran syndicate group. Berikut grafik nilai 

mulai dari data awal (pra siklus), tes evaluasi siklus I dan tes evaluasi siklus II. 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Awal (Pra Siklus), Siklus I, dan Sikus II 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran syndicate group pada 

kelas VII B SMP Negeri 5 Kebumen, sebagai berikut: (1) siswa kelas VII B SMP 

Negeri 5 Kebumen menunjukkan peningkatan keaktifan belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran syndicate group; (2) siswa kelas VII B 

SMP Negeri 5 Kebumen menunjukkan peningkatan prestasi belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran syndicate group. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: (1) guru sebaiknya mencoba menerapkan model pembelajaran 

syndicate group pada pokok bahasan yang memiliki materi yang cukup banyak 

sebagai alternatif untuk meningkatkan keaktifan siswa; (2) pembelajaran melalui 

model pembelajaran syndicate group baik untuk diterapkan karena model ini 

bukan hanya sekedar model pembelajaran tetapi  juga  merupakan  suatu  

model  yang  dapat meningkatkan keaktifan; (3) melakukan  penelitian  sejenis  

dengan  alokasi  waktu  yang  lebih  banyak sehingga akan memperoleh hasil 

akhir yang lebih maksimal. 
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